BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jurnal pertama (1) dari Sri Wahyu, dan Viky Ayu Rachman (2012) dengan
Judul penelitian “ Efektivitas Pemberian Aromaterapi Untuk Menurunkan
Kecemasan Ibu Hamil Trimester Il Dalam Persiapan Menghadapi
Persalinan Dirumah Bersalin Juwanti Sidoharju”

Banyak kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan
perdebatan tentang pemberian aromaterapi pada ibu hamil trimester 1lI
yang mengalami kecemasan.

Jumlah kecemasan yang dialami ibu hamil sebelum menerima
aromaterapi sebagian besar berada pada kategori kecemasan berat yang
berlangsung lebih dari 14 hari (43,75 persen). Jumlah kecemasan yang
dialami ibu hamil setelah menerima aromaterapi paling banyak pada
kelompok kecemasan sedang, dengan 15 persen melaporkan kecemasan
berat (46,88 persen). Artinya, pemberian aromaterapi pada ibu hamil
trimester ketiga sebagai persiapan persalinan terbukti bermanfaat dalam
menurunkan tingkat kecemasan.

2. Jurnal kedua (2) dari lka Subekti Wulandari dan wahyuningsi Safitri
(2016) dengan Judul “ Ektifitas Relaksasi Aromaterapi Lavender Terhadap
Penurunan Kecemasan Di Posyandu Lansia Desa Plesungan
Karanganyar”.

3. Temuan mengungkapkan bahwa jumlah total responden adalah 15 orang
berusia antara 60 dan 74 tahun, dan mayoritas responden memiliki tingkat
kecemasan yang parah sebelum menerima terapi relaksasi lavender,
dengan 10 responden (66,7 persen) mengalami kecemasan ringan setelah
menerima terapi relaksasi lavender. terapi relaksasi lavender (13
responden (86,7 persen) dan 2 responden menyatakan tidak peduli. Selain
menunjukkan bahwa relaksasi aromaterapi lavender sangat membantu
dalam mengurangi kecemasan, penelitian ini juga menunjukkan : (p-value

0,000). Sehingga dapat disimpulkan bahwa relaksasi aromaterapi lavender
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dapat bermanfaat bagi lansia di Posyandu Lansia Desa Plesungan
Karaganyar karena dapat membantu menurunkan kecemasan. Jurnal ke
tiga (3) dari Nanik cahyati, Wisdyana, dan Aas Nurhidayah (Oktober 2018)
dengan judul “Teknik Deep Breathing Menggunakan Aroma Therapi
Lavender Dalam Mengatasi Kecemasan Ibu Hamil Trimester I1I”

Hasil Sebuah desain eksperimental termasuk tes awal dan tes tindak
lanjut digunakan dalam penyelidikan ini. Menampilkan Berdasarkan hasil
penelitian, rata-rata skala kecemasan pada pretest adalah 44,86, dengan
standar deviasi 4,053, dan rata-rata skala kecemasan pada posttest adalah
44,86. Saat ini terjadi, rata-rata skala kecemasan pada posttest adalah
31,48, dengan standar deviasi 4,823. Terdapat selisih rerata 13,381 antara
pretest dan posttest, dengan standar deviasi 6,273, seperti terlihat pada
tabel. Apabila uji t dependen memberikan hasil positif (0,05), Ho ditolak
dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh setelah
perlakuan, hal ini menunjukkan bahwa teknik relaksasi nafas dalam yang
dikombinasikan dengan aromaterapi lavender dapat menurunkan
kecemasan ibu hamil. perempuan secara signifikan. BPM sepanjang

trimester 111 Keb, Hj. Anna Rohanah Ama.

4. Jurnal ke empat (4) dari Nova Wida Setiati, Situ Sugih, dan Hidayat
Wijayanegara ( 2019), dengan Judul Penelitian ““ Efektivitas Pemberian
Aromaterapi Lavender Untuk Menurunkan Kecemasan Ibu Hamil
Trimester 111 Dalam Persiapan Menghadapi Persalinan Di Bidan Praktek
Mandiri Nurussyifa Kecamatan Buniseuri Ciamis” Temuan tes statistik
yang dilakukan pada tingkat kecemasan ditampilkan di sini. Menurut
hasil penelitian ini, aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan
kecemasan ibu hamil trimester Il yang sedang mempersiapkan
persalinan dalam rangka persiapan persalinan. Bahkan, dibandingkan
dengan tidak memberikan aromaterapi lavender pada ibu hamil pada
trimester ketiga, pemberian aromaterapi lavender 1,52 kali lebih efektif
dalam menurunkan skor skala kecemasan. Rata-rata skala kecemasan

pada kelompok intervensi adalah 6,31, sedangkan skala kecemasan rata-
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rata pada kelompok kontrol adalah 4,16, menghasilkan perbedaan efektif

1,52 antara kedua kelompok. Sehingga dapat dikatakan bahwa

pemberian aromaterapi lavender di Bidan Praktik Mandiri Nurussyifa

Buniseuri Kabupaten Ciamis memiliki hasil yang baik dalam

menurunkan kecemasan ibu hamil trimester Il yang akan memasuki
masa persalinan pada populasi penelitian.

5. Jurnal ke Lima (5) dari Galuh Nila S, Wahyu Kristiningrum, dan Luvi

Dian Afriyani, (2019). Dengan judul penelitian “ Efektivitas Aromaterapi

Lavender Untuk Mengurangi Kecemasan Menghadapi Persalinan Pada

Ibu Hamil Trimester I1I Di Wilayah Kerja Puskesmas Bergas”.

Berdasarkan hasil penelitian one-group pretest-posttest test, rata-rata
tingkat kecemasan ibu hamil trimester 111 sebelum diberikan aromaterapi
lavender adalah 18,07, dengan nilai maksimum 22 dan nilai minimum 14
sebelum diberikan. aromaterapi lavender. Wanita hamil trimester ketiga
yang mendapatkan aromaterapi lavender melaporkan tingkat kecemasan
rata-rata tentang persalinan 14,53, dengan maksimum 18 dan minimum 10
dalam survei. Dengan nilai p 0,000 0,05, aromaterapi lavender telah terbukti
bermanfaat dalam menurunkan kecemasan tentang melahirkan pada wanita
hamil trimester ketiga dalam sebuah penelitian. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengobatan aromaterapi lavender sangat bermanfaat
dalam menurunkan kecemasan pada ibu hamil trimester 11l yang akan
menghadapi persalinan dibandingkan dengan tidak memberikan pengobatan

aromaterapi.

B. Saran
1. Bagi pendidikan
Penelitian ini dijadikan materi pembelajaran agar mahasiswa/i dapat
mengetahui lebih dalam tentang manfaat terapi oil esensial lavender untuk
ibu hamil menghadapi persalinan sehingga dapat di baca dan di ajarkan

kepada ibu hamil trimester I1I.
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2. Bagi profesi kebidanan
Bidan dapat melakukan kegiatan pemberian aromaterapi pada ibu
hamil trimester Il untuk membantu menurunkan kecemasannya saat
menghadapi persalinan, sehingga meningkatkan pelayanannya.
3. Bagi Ibu Hamil
Ibu hamil dapat melakukan kegiatan relaksasi dengan aromaterapi
pada saat menjelang atau persiapan kelahirannya sehingga dapat
bermanfaat dan membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan.
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